BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keseluruhan analisis refleksi teologis terhadap Pandangan Masyarakat Kampung
Natara Tana Tentang Yang Sakral dalam aliran kepercayaan Marapu di Kecamatan Loura

Kabupaten Sumba Barat Daya dapat disimpulkan sebagai berikut:

Aliran Kepercayaan Marapu merupakan agama asli orang Sumba yang mengajarkan
berbagai keutamaan bagi pemeluknya. Hal ini terlihat dalam pandangannya tentang Yang
Sakral dalam alam semesta. Pandangan Yang Sakral dalam diri manusia, dan pandangan
Yang Sakral dalam upacara adat dan doa Marapu. Berkaitan dengan hal ini sudah
sepantasnya ada keterbukaan antara Gereja dan aliran kepercayaan Marapu. Keterbukaan
yang dimaksud adalah keterbukaaan dalam membangun dialog mengenai pengalaman akan
Allah. Dialog yang saling mempertobatkan. Ada unsur positif dalam pertemuan antara
kekristenan dengan aliran kepercayaan Marapu mengenai pengalaman akan Allah antara lain.
Keagungan dan keluhuran Allah nampak dalam alam semesta, berbagai ciptaaannya termasuk
manusia serta secara khusus kesetiaan Tuhan yang menyelamatkan manusia. Kekuasaa-Nya

tampak dalam tindakan membebaskan.

Ritus dan simbol-simbol terus menerus diceritakan dan dilaksanakan secara
sistematis mengungkapkan bentuk penghormatan bersama kepada Yang Sakral secara khas
muncul dalam setiap tatanan upacara- upacara keagamaan Marapu penggunaan simbol-

simbol. Kehadiran simbol-simbol mengisyaratkan keyakinan masyarakat akan kehadiran

Yang Sakral dalam setiap aspek kehidupan maupun kematian manusia. Lewat

penggunaan simbol-simbol lahiriah, secara tegas mengungkapkan iman masyarakat adat
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Loura akan Yang Sakral. Keyakinan akan penyertaan llahi menguatkan masyarakat akan
kehidupan yang kembali berjalan normal setelah tahapan upacara dilaksanakan secara tulus

dan penuh rasa kagum dan khidmat.

Makna religius terkandung dalam setiap ritual adat . Tanpa adanya kesadaran seperti
ini maka pelaksanaan ritual adat hanya mengungkapkan sebuah kedangkalan. Masyarakat
Sumba umumnya dan Kampung Natara Tana khususnya, sangat menyadari pentingnya

dimensi religius dalam setiap upacara adat.

Ada makna sosial dalam hubungan manusia dengan sesamanya. Salah satu ciri
kegiatan masyarakat tradisional adalah berpikir secara sosial kolektif. Dalam hal ini manusia
memandang dirinya selalu hidup dalam kebersamaan dengan sesama dalam kelompok dan
dalam suku serta dalam masyarakat. Dengan demikian satu pribadi hanya akan berarti apabila
ia terlibat dalam seluruh kehidupan sosial karena sesungguhnya dalam kebersamaan ia dapat

bertahan.

Pembentukan norma-norma dan hukum moral dalam berbagai ritus merupakan
penciptaan dari berpikir kolektif. Lewat kerjasama, hidup warga suku terjamin dan isolasi
pribadi dapat dihindarkan serta suasana yang mesra antara warga suku dapat diperkokoh,
sehingga setiap persaingan dan persengketaan dapat dijauhi, kalaupun terjadi dapat dengan
mudah diselesaikan. Selain itu struktur perkampungan juga membangkitkan pemikiran dan
perasaan kolektif, sebab kesatuan sosial yang bersumber pada keterikatan wilayah atau
kampung asal menyebabkan orang secara sadar merasa akrab serta saling berbagi rasa. Suku
bangsa Sumba memiliki suatu kepercayaan yang telah dianut turun temurun sejak zaman

purba hingga masa Kini, yaitu kepercayaan Marapu.
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Aliran kepercayaan Marapu disebut juga suatu sistem religi orang Sumba, karena
kegiatan-kegiatan pemujaan (kultus) dilaksanakan secara teratur dan tertentu. Kepercayan
Marapu didukung pula oleh mitos-mitos religius yang berfungsi memperkuat iman sikap
ketergantungannya terhadap Sang Pencipta dari para penganutnya. Aliran kepercayaan
Marapu adalah agama asli Sumba. Dalam pemikiran agama asli seluruh kehidupan sosial
kemasyarakatan sangat ditentukan dan dipengaruhi oleh kepercayaannya, sehingga seluruh
kehidupan mereka bersifat sosio-religius. Ekspresi dari perasaan keagamaan ini tumbuh dan
mempengaruhi gerak dan jiwa orang Sumba, suatu ekspresi pengalaman religius yang

seluruhnya selaras dengan alam lingkungan alam kebudayaan.

5.2 Saran

Kajian budaya yang disajikan penulis ini membantu penulis dan para pembaca,
pemilik kebudayaan, untuk kembali melihat makna kearifan lokal dan yang ada pada setiap
budaya. Penulis secara khusus ingin mengangkat kembali citra dan arti, dasar dan makna
yang ada dalam pandangan masyarakat Kampung Natara Tana tentanng Yang Sakral dalam
aliran kepercayaan Marapu di Kecamatan Loura Kabupaten Sumba Barat Daya. Melalui
kajian budaya, penulis menyarankan agar kepada setiap generasi muda dan pemilik budaya
lokal, untuk dengan setia mencoba mengkaji makna- makna dari kebudayaan lainnya yang
sempat dikaji penulis, khususnya dalam kebudayaan Sumba. Melalui penulisan ini pula,
penulis berharap dapat membantu para pembaca, pemilik kebudayaan dan para generasi muda

dalam menambah wawasan mengenai kebudayaan lokal.

Melalui kajian budaya ini pula, penulis berharap agar makna- makna budaya dalam
pandangan tentang Yang Sakral di Kampung Natara Tana yang tidak sejalan dengan
semangat zaman, khususnya berkaitan dengan penghormatan pada manusia (para leluhur)

dapat diperbaharui agar budaya itu menjadi budaya yang humanis.
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Akhirnya, dari kedalaman hati, penulis menyarankan agar para pembaca, pemilik
kebudayaan dan generasi muda, dapat mengamalkan makna- makna yang terkandung di
dalam pandangan tentang Yang Sakral dari sana dapat disosialisasikan ke tengah masyarakat

agar hari demi hari kehidupan kita semakin membaik.
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